EFEKTIVITAS PROGRAM LATIHAN PENGUATAN LENGAN TERHADAP PENINGKATAN KEMAMPUAN MENGAYUH KURSI RODA by Sarah Maulida Lestari, -
Sarah Maulida Lestari, 2021 
EFEKTIVITAS PROGRAM LATIHAN PENGUATAN LENGAN TERHADAP PENINGKATAN KEMAMPUAN 
MENGAYUH KURSI RODA  






3.1 Metode Penelitian 
3.1.1 Desain Penelitian 
Metode penelitian ini yakni penelitian kuantitatif. Desain 
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yakni Single Subject 
Research (SSR) menggunakan desain A-B-A. Menurut Rahmayani 
(2019, hlm. 25) Single Subject Research (SSR) atau lebih dikenal 
dengan penelitian subjek tunggal adalah suatu metode penelitian 
eksperimen yang dilaksanakan pada subjek tunggal atau lebih 
dengan tujuan untuk mengetahui besarnya pengaruh dari perlakuan 
atau intervensi yang diberikan secara berulang-ulang terhadap 
perilaku yang ingin dirubah dalam waktu tertentu.  
Pola desain eksperimen subjek tunggal yang dipakai adalah 
desain A-B-A yang memiliki tiga tahap, yaitu A-1 (baseline), B 
(Intervensi), A-2 (baseline-2). Sunanto (2006, hlm. 44) menyatakan 
bahwa Desain A-B-A merupakan salah satu pengembangan dari 
desain dasar A-B. Desain A-B-A menunjukkan adanya hubungan 
sebab-akibat antara variabel terikat dan variabel bebas. Secara visual 







Gambar 3.1  




Sarah Maulida Lestari, 2021 
EFEKTIVITAS PROGRAM LATIHAN PENGUATAN LENGAN TERHADAP PENINGKATAN KEMAMPUAN 
MENGAYUH KURSI RODA  






A-1  : Kondisi awal kemampuan individu dengan cerebral 
palsy dalam mengayuh kursi roda sebelum diberikan intervensi  
B  : Tahap intervensi atau pemberian perlakuan. Pada tahap ini 
anak diberikan latihan penguatan lengan untuk meningkatkan 
kecepatan individu dengan cerebral palsy dalam mengayuh kursi 
roda 
A-2  : Kondisi individu dengan cerebral palsy setelah 
diberikan intervensi. Hasil persentase yang diperoleh dijadikan 
tolak ukur keberhasilan dan evaluasi dari intervensi yang 
dilakukan. 
Penggunaan metode eksperimen dengan rancangan 
Single Subjek Research (SSR) pada penelitian ini, dipilih oleh 
peneliti dikarenakan metode ini cocok untuk mengetahuui 
efektivitas latihan penguatan lengan dalam meningkatkan 
kecepatan mengaruh kursi roda pada individu dengan cerebral 
palsy.  
3.1.2 Subjek Penelitian 
Subjek penelitian kali ini yakni 2 orang individu dengan 
Cerebral Palsy spastik, berinisial WSA dan WSA yang mengalami 
hambatan gerak sehingga membutuhkan bantuan alat kursi roda, 
namun kemampuan mengayuh kursi rodanya belum optimal. 
3.1.3 Tempat Penelitian  
Tempat dilaksanakannya penelitian kali ini yakni di 
kediaman subjek yakni Jl. Sejahtera No.2,  Pasteur, Kecamatan 
Sukajadi, Kota Bandung.  
3.2 Definisi operasional/ Target Behavior 
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Latihan penguatan lengan bagi individu dengan cerebral palsy 
dilaksanakan dengan pelaksanaan bina gerak dengan metode 
pendidikan olahraga. Metode ini merupakan salah satu pendekatan 
untuk mengembangkan kemampuan gerak individu. Baik gerak 
lokomotor, non lokomotor, koordinasi gerak, penguatan otot, 
pelemasan otot, mempertahankan kekuatan otot, melatih gerak 
sendi. 
U.S Department Of Health And Human Services (2019, hlm.1) 
mendefinisikan bahwa: “Latihan penguatan fisik pada individu 
dengan disabilitas fisik dapat diberikan dengan program aktivitas 
fisik. Program aktivitas fisik rutin meningkatkan kebugaran, fungsi, 
dan kualitas hidup individu dengan disabilitas fisik.” 
Program latihan penguatan  lengan merupakan sebuah rancangan 
program yang disusun berdasarkan profil anak yang  didapatkan 
melalui proses asesmen. Penyusunan program latihan penguatan 
lengan dikoordinasikan bersama ahli seperti fisioterapis. Latihan 
penguatan lengan difokuskan kepada latihan kekuatan otot lengan 
yakni dengan pemberian latihan aktivitas fisik (physical activity), 
yang sudah dilakukan modifikasi sesuai dengan kondisi subjek 
penelitian. 
3.2.2 Kemampuan Mengayuh Kursi Roda 
Kemampuan mengayuh kursi roda merupakan kemampuan 
untuk meningkatkan partisipasi individu dengan keterbatasan 
mobilitas dan juga dapat mengurangi timbulnya rasa sakit dan 
cedera kronis yang berlebihan. Kemampuan tersebut seperti 
mengoptimalkan penggunaan kursi roda misalnya dengan 
menggerakkan roda kursi roda manual ke depan, dan meningkatkan 
kekuatan atau rentang gerak.  
Kemampuan mengayuh kursi roda merupakan aktivitas-
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yang harus dilakukan dengan tujuan untuk mengoptimalkan 
mobilisasi menggunakan kursi roda, Kemampuan mengayuh 
kursi roda dapat diuraikan sebagai berikut: 
3.2.2.1 Kemampuan memulai kayuhan kursi roda (starting) 
3.2.2.2 Kemampuan mendorong dan mengayuh lurus kursi roda  
(rolling) 
3.2.2.3 Kemampuan memberhentikan kayuhan kursi roda 
(stopping) 
3.3 Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data 
3.3.1 Instrumen Penelitian  
Instrumen yang digunakan dalam penelitian kali ini yaitu 
instrumen tes perbuatan yang akan mengukur target behavior yakni 
instrumen tes kemampuan mengayuh kursi roda. Penyusunan 
instrumen dilaksanakan dengan merumuskan terlebih dahulu 
definisi operasionalnya, dan selanjutnya ditentukan indikator yang 
akan diukur, dari indikator kemudian dijabarkan menjadi butir-butir 
pertanyaan atau pernyataan (Sugiyono, 2017, hlm. 149). Instrumen 
tes yang digunakan merupakan instrumen yang diadaptasikan dari 
Handbook for Caregiver Manual Wheelchair Users untuk kursi roda 
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3.3.1.1 Penyusunan Kisi-Kisi Instrumen  
Tabel 3. 1  
Kisi-Kisi Instrumen Penilaian Peningkatan Kemampuan Mengayuh 











Kemampuan mengayuh kursi 
roda  
adalah  aktivitas-aktivitas 
lengan yang berkaitan 
dengan penggunaan kursi 
roda yang harus dilakukan 
dengan tujuan untuk 
mengoptimalkan mobilisasi 
menggunakan kursi roda  
(Physiopedia, 2021) 
1.1.1 Kemampuan memulai 
kayuhan merupakan aktivitas 
yang berkaitan dengan 
kesiapan individu dalam 
mengayuh kursi roda seperti 
kesiapan posisi tubuh, dan 
cara memegang pelek.  
1, 2, 3, 4 
1.1.2. Mengayuh lurus 
adalah aktivitas lengan yang 
berkaitan dengan kesiapan 
individu dalam mengayuh 
kursi roda sehingga 
terjadinya mobilisasi.  
5, 6, 7 
1.1.3. Memberhentikan 
kayuhan adalah aktivitas 
lengan yang bertujuan untuk 
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3.3.1.2 Menyusun butir-butir soal 
 
Tabel 3. 2  
Menyusun Butir-Butir Soal 
  
Butir Soal Penilaian Keterangan  
0 1 2 3 
1. Tangan kiri memegang kuat pelek 
dengan pergelangan tangan harus 
berada dalam posisi yang netral, 
menghindari jangkauan yang terlalu 
ekstrem 
     
2. Tangan kanan memegang kuat pelek 
dengan pergelangan tangan harus 
berada dalam posisi yang netral, 
menghindari jangkauan yang terlalu 
ekstrem 
     
3. Tangan kiri memegang lurus pelek 
secara merata dengan tidak 
melingkarkan ibu jari di sekitar pelek 
tangan, tetapi mengarahkannya ke 
depan 
     
4. Tangan kanan memegang lurus pelek 
secara merata dengan tidak 
melingkarkan ibu jari di sekitar pelek 
tangan, tetapi mengarahkannya ke 
depan 
     
5. Lean forward (membungkukkan 
sedikit badan ke depan) saat siku  akan 
diulurkan untuk mendorong kursi roda   
     
6. Memposisikan badan dengan stabil 
berpusat ke tengah (tidak miring) 
     
7. Mendorong pelek secara bersamaan 
dengan kedua tangan. 
     
8. Menggerakkan tangan (menggenggam 
dan melepas pelek) ketika mengayuh 
pelek dengan memutarkan roda ke 
arah depan sesuai dengan kecepatan 
roda 
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3 Subjek melakukan keterampilan dengan cara yang sangat 
baik atau baik dan/atau tanpa bantuan. 
Lulus 2 Subjek melakukan keterampilan secara aman, tetapi tetap 
memerlukan perbaikan, dan/atau memerlukan bantuan 
Gagal 
sebagian 
1 Subjek menyelesaikan sebagian besar butir soal, tetapi 
membutuhkan bantuan dalam keseluruhan kegiatan yang 
diamati 
Gagal 0 Subjek tidak menyelesaikan sebagian besar kriteria 




Skor 0 Skor 1 Skor 2 Skor 3 














berada di titik 
seperti 
menunjuk 
jarum jam 11 














berada di titik 
seperti 
menunjuk 
jarum jam 11 




















cara memegang  
pelek sudah 
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pelek, ibu jari 







ibu jari dengan 
tepat 
 










lebih dari 2 jari 
tidak 
melingkari 
pelek, ibu jari 














ibu jari dengan 
tepat 
 
cara memegang  
pelek sudah 
sesuai kriteria  























salah satu sisi 
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pelek dengan 3 
kayuhan lebih 
dari 30 detik 
 
menggerakkan 

















10 tidak mampu 
menghentikan 
laju kursi roda 
menahan laju 
kayuhan lebih 
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Tabel 3. 4  
Pedoman Penskoran 
Pedoman Penskoran: 
Skor akhir = jumlah skor kemampuan individu /(jumlah seluruh kriteria 
kemampuan x 3)  X 100% 
 
3.3.1.3 Uji Validitas 
 Pengujian validitas instrumen dilaksanakan dengan 
pengujian instrumen kepada ahli. Intrumen penelitian yang 
digunakan diuji validitasnya menggunakan teknik peskoran ahli 
atau sering disebut dengan expert judgement. Validitas melalui 
expert judgement  dilakukan untuk menentukan kesesuaian butir 
instrumen yang akan digunakan, dan telah sesuai dengan tujuan dan 
sasaran yang akan dinilai atau diukur.  
 Data yang diperoleh melalui expert judgement akan dihitung 




Dengan f = frekuensi cocok menurut penilai 
∑f = jumlai penilai / expert judgement  
Instrumen dapat dinilai valid ketika hasil kecocokannya 
lebih besar dari 50% (Susetyo, 2015, hlm. 116)  
3.3.1.3.1 Uji Validitas Instrumen Penelitian 
Uji validitas instrumen penelitian menggunakan 
exper-judgment dilakukan kepada 3 ahli, yakni 2 orang 
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Pendidikan, Universitas Pendidikan Indonesia yakni Dr. Nia 
Sutisna, M.Si (ahli 1), dan dr. Euis Heryati, M.Kes (ahli 2), 
dan satu orang guru bina gerak SLB Yayasan Karya Bhakti 
Kabupaten Garut yakni Aidah, S.Pd (ahli 3).  
Tabel 3.5  

























Setuju Setuju tidak 
setuju 
2 1 2 











Setuju Setuju Setuju 3  3 
3 Lean forward 
(membungkukkan 
sedikit badan ke 
Setuju Setuju tidak 
Setuju 
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depan) saat siku  
akan diulurkan 
untuk mendorong 
kursi roda   
4 Memposisikan 
badan dengan 
stabil berpusat ke 
tengah (tidak 
miring) 
Setuju Setuju Setuju 3  3 








kea rah depan 




kea rah depan 
secara berulang 
Setuju Setuju Setuju 3  3 
8 memegang pelek 
dengan menahan 
laju kursi roda 
secara perlahan 
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Tabel 3.6  




f Persentase Hasil 
1 2 2
3 %	100% = 66,7% 
Valid 
2 3 3
3 %	100% = 100% 
Valid 
3 2 2
3 %	100% = 66,7% 
Valid 
4 3 3
3 %	100% = 100% 
Valid 
5 3 3
3 %	100% = 100% 
Valid 
6 3 3
3 %	100% = 100% 
Valid 
7 3 3
3 %	100% = 100% 
valid 
8 3 3
3 %	100% = 100% 
Valid 
 
Berdasarkan table di atas, hasil uji validitas instrumen 
penelitian dapat dikatakan valid karena melebihi persentase 50%. 
Terdapat beberapa saran yang ditujukan kepada peneliti yakni 
sebagai berikut: ahli pertama menyarankan agar dalam table aspek 
seharusnya ditulis definisi aspek dari ahli, kemudian menambahkan 
kata memegang kuat di instrumen dengan kode 1.1.1.1, dan 
menambahkan kata memegang lurus pada kode 1.1.2.1. , dan 
menghapus kode 1.1.2.1. Selanjutnya ahli kedua menyarankan 
untuk memperjelas kriteria penilaian 1, dan 2. Sedangkan ahli 
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mengamati aspek fisik siswa, terurama bagian pinggul, tulang 
belakang, dan bahu.  
3.3.1.3.2 Uji Validitas Program Latihan Penguatan Lengan 
1) Menentukan Profil Subjek Penelitian 1 (satu) 
Proses menentukan profil subjek ini dilakukan 
dengan identifikasi dan asesmen menggunakan 
instrument formal yang sudah tervalidasi yakni 
Assesment of Children’s Hand Skills User’s Manual 
karya Chi-Wen Chien (Will), Ted Brown, dan Rachel 
McDonald. 
a) Identitas Subjek  
Nama  : W. S. A.  
Alamat  : Jalan Sejahtera nomor 2, Cipaganti,  
Kota Bandung 
Jenis hambatan : Cerebral Palsy Spastik Quadriplegia 
b) Kemampuan 
- Subjek sudah mampu melakukan aktivitas 
manual gestures seperti melampaikan tangan, 
memberi isyarat OK/setuju, dan menunjuk 
objek. 
- Subjek sudah mampu memegang anggota 
tubuhnya seperti kepala, telinga, dan menggaruk 
bagian tubuh tertentu namun terkadang dengan 
gerakan yang tidak terkontrol seperti posisi 
lengan yang menjadi menyentuh area lainnya 
- .Subjek sudah mampu mengambil dan 
memindahkan benda yang berukuran kecil 
dengan kedua jemarinya yakni ibu jari dan 
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disbanding dengan lengan kiri terlihat dari 
ketahanan mengambil dan memindahkan benda. 
- Mampu melemparkan bola kertas menggunakan 
satu lengan, kemampuan lengan kanan lebih 
baik terlihat dari jarak dan pola melempar.  
- Subjek sudah mampu menggerakkan sapu atau 
kemoceng walau masih dipegang dengan 
keeempat jari saja untuk tangan kanan, dan tiga 
jari untuk tangan kiri, kemampuan tangan kanan 
lebih baik disbanding tangan kiri terlihat dari 
kualitas fleksibilitas gerakan. 
- Subjek sudah mampu menggenggam bola 
dengan cukup baik walau terkadang ada jemari 
yang terlepas dalam menggenggam bolanya. 
- Subjek sudah mampu mengangkat botol berisi 
air 100 ml dengan tangan  kanan atau pun kiri 
- Subjek mampu mengangkat botol berisi air 
500ml dengan kedua lengan 
c) Ketidakmampuan 
- Subjek belum mampu mengambil dan 
memindahkan benda berukuran besar seperti 
bola dengan satu tangan karena kelima 
jemarinya sangat kaku, dan bola tidak dapat 
diambil dengan dua jemari saja. 
- Subjek belum mampu melempar bola dengan 
target, baik satu lengan maupun dua lengan 
karena bola cenderung terjatuh sebelum 
dilempar. 
- Subjek belum mampu menangkap benda baik 
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kedua lengan, karena posisi telapak tangan 
sudah mengalami perubahan bentuk, dan 
koordinasi tangan kanan dan kiri yang tidak 
baik.  
- Subjek belum mampu membuka pintu karena 
belum mampu memegang gagaang pintu dengan 
baik menggunakan kelima jarinya. 
- Subjek belum mampu menggenggam pensil atau 
spidol papan tulis dengan kelima jemari karena 
kekakuan yang dialami jemarinya. 
- Subjek belum mampu mengangkat botol berisi 
air 600ml dengan satu lengan dan 1000ml 
dengan dua lengan karena genggamannya belum 
cukup kuat, dan subjek masih merasa berat 
- Subjek belum mampu memantulkan bola karena 
gerak lengan yang masih lamban.  
d) Kebutuhan  
- Latihan mengurangi kekakuan kelima jemari 
meningkatkan fleksibilitas telapak tangan kanan 
dan kiri 
- Latihan meningkatkan kekuatan lengan kanan 
dan kiri 
e) Tujuan 
- Untuk mengurangi kekakuan kelima jemari 
sehingga dapat meningkatkan kemampuan 
memegang, mengambil, meraih, dan 
menggenggam objek dengan jemarinya, hal ini 
untuk meningkatkan kemampuan subjek dalam 
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- Untuk meningkatkan fleksibilitas telapak tangan 
sehingga dapat meningkatkan kemampuan 
memegang, mengambil, meraih, dan 
menggenggam objek dengan jemarinya, hal ini 
untuk meningkatkan kemampuan subjek dalam 
memegang dan menggenggam pelek kursi roda. 
- Untuk meningkatkan kekuatan lengan sehingga 
dapat meningkatkan kemampuannya untuk 
mengangkat beban, hal ini untuk meningkatkan 
kemampuan subjek dalam mendorong pelek 
yakni untuk mengayuh lurus kursi roda. 
f) Metode 
- Latihan 
2) Menentukan Profil Subjek Penelitian 2 
a) Identitas Subjek  
Nama  : W. S. A.  
Alamat  : Jalan Sejahtera nomor 2, Cipaganti, 
Kota Bandung 
Jenis hambatan : Cerebral Palsy Spastik Quadriplegia 
b) Kemampuan 
- Subjek sudah mampu melakukan aktivitas 
manual gestures seperti melampaikan tangan, 
memberi isyarat OK/setuju, dan menunjuk 
objek.  
- Subjek sudah mampu memegang anggota 
tubuhnya seperti kepala, telinga, dan menggaruk 
bagian tubuh tertentu namun terkadang dengan 
gerakan yang tidak terkontrol seperti posisi 




Sarah Maulida Lestari, 2021 
EFEKTIVITAS PROGRAM LATIHAN PENGUATAN LENGAN TERHADAP PENINGKATAN KEMAMPUAN 
MENGAYUH KURSI RODA  
Universitas Pendidikan Indonesia repository.upi.edu perpustakaan.upi.edu 
 
 
- .Subjek sudah mampu mengambil dan 
memindahkan benda yang berukuran kecil 
dengan kedua jemarinya yakni ibu jari dan 
telunjuk, kemampuan lengan kiri lebih baik 
dibanding dengan lengan kanan terlihat dari 
ketahanan mengambil dan memindahkan benda. 
- Mampu melemparkan bola kertas menggunakan 
satu lengan, kemampuan lengan kiri lebih baik 
terlihat dari jarak dan pola melempar.  
- Subjek sudah mampu menggerakkan sapu atau 
kemoceng walau masih dipegang dengan kedua 
jari saja untuk tangan kanan dan tiga jari untuk 
tangan kiri, kemampuan tangan kiri lebih baik 
dibanding tangan kiri terlihat dari kualitas 
fleksibilitas gerakan. 
- Subjek sudah mampu menggenggam bola 
dengan cukup baik walau terkadang ada jemari 
yang terlepas dalam menggenggam bolanya. 
- Subjek sudah mampu mengangkat botol berisi 
air 180 ml dengan tangan  kanan atau pun kiri 
- Subjek mampu mengangkat botol berisi air 




- Subjek belum mampu mengambil dan 
memindahkan benda berukuran besar seperti 
bola dengan satu tangan karena kelima 
jemarinya sangat kaku, dan bola tidak dapat 
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- Subjek belum mampu melempar bola dengan 
target, baik satu lengan maupun dua lengan 
karena bola cenderung terjatuh sebelum 
dilempar. 
- Subjek belum mampu menangkap benda baik 
bola maupun bola kertas, dengan satu atau pun 
kedua lengan, karena posisi telapak tangan 
sudah mengalami perubahan bentuk, dan 
koordinasi tangan kanan dan kiri yang tidak 
baik.  
- Subjek belum mampu membuka pintu karena 
belum mampu memegang gagaang pintu dengan 
baik menggunakan kelima jarinya. 
- Subjek belum mampu menggenggam pensil atau 
spidol papan tulis dengan kelima jemari karena 
kekakuan yang dialami jemarinya. 
- Subjek belm mampu mengangkat botol berisi air 
600ml dengan satu lengan dan 1000ml dengan 
dua lengan karena genggamannya belum cukup 
kuat, dan subjek masih merasa berat 
- Subjek belum mampu memantulkan bola karena 
gerak lengan yang masih lamban.  
d) Kebutuhan  
- Latihan mengurangi kekakuan kelima jemari 
dan meningkatkan fleksibilitas telapak tangan 
kanan dan kiri 
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- Untuk mengurangi kekakuan kelima jemari 
sehingga dapat meningkatkan kemampuan 
memegang, mengambil, meraih, dan 
menggenggam objek dengan jemarinya, hal ini 
untuk meningkatkan kemampuan subjek dalam 
memegang dan menggenggam pelek kursi roda. 
- Untuk meningkatkan fleksibilitas telapak tangan 
sehingga dapat meningkatkan kemampuan 
memegang, mengambil, meraih, dan 
menggenggam objek dengan jemarinya, hal ini 
untuk meningkatkan kemampuan subjek dalam 
memegang dan menggenggam pelek kursi roda. 
- Untuk meningkatkan kekuatan lengan sehingga 
dapat meningkatkan kemampuannya untuk 
mengangkat beban, hal ini untuk meningkatkan 
subjek dalam mendorong pelek yakni untuk 















observasi dan tes 
Menentukan kebutuhan 
program latihan yang 
menjadi prioritas yakni 
latihan penguatan lengan. 
Menggali latihan 
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Gambar 4.1  






Tabel 3.7  


















































1. Kegiatan Pendahuluan 
a. Menyiapkan alat yang akan digunakan  
b. Mengkondisikan subjek untuk mengikuti sesi intervensi 
dan menjelaskan gambaran latihan 
c. Berdoa bersama  
d. Melakukan pemanasan atau pelemasan pada otot tangan 
subjek dengan cara: 1) subjek duduk tegak di kursi roda, 
2) subjek mengangkat kedua tangan kea rah dengan kepala 
membentuk 180ْ, 3) subjek mengarahkan masing-masing 
kedua lengan memanjang sejajar, tangan kanan ke arah 
kanan, tangan kiri ke arah kiri, 4) Subjek mengarahkan 
masing-masing tangan ke depan membentuk 90ْ, 5) 
Masing-masing gerakan dilakukan 8 detik hitungan dan 
dilakukan 8x repetisi 6) setiap repetisi diberi waktu jeda 
sesuai kesiapan subjek 
2. Kegiatan Inti 
a. Latihan standing arm-wings dengan tahapan 1) duduk 
tegak di kursi roda dengan kedua tangan di samping tubuh, 












yang subjek bisa. pastikan subjek tidak mengangkat bahu, 
3) kembalikan lengan subjek ke posisi awal 4) ulangi 
lakukan gerakan ini selama 30 detik 5) dilakukan 4x 
repetisi dan setiap repetisi diberikan jeda sesuai kebutuhan 
subjek 
b. latihan shoulder pass-through, dengan tahapan: 1) duduk 
di kursi roda dengan tegap dan memposisikan kedua 
lengan ke depan tubuh, 2) genggam broomstick dengan 
kedua lengan dengan posisi lurus ke depan, diusahakan 
broomstick lurus seperti disimpan di lantai, 3) Angkat 
pegangan broomstick ke atas menuju kea rah kepala secara 
perlahan, tahan posisi tangan agar lurus, semampunya 
subjek, 4) Biarkan posisi tersebut selama 5 detik, 5)ulangi 
5 kali repetisi  
https://www.youtube.com/watch?v=QxwfLhxIlpY  
c. Latihan Chest Squeeze with ball  dengan tahapan 
1)Duduk tegak, 2) remas bola di antara kedua 
tangan untuk mengontraksikan otot dada. 3) 
Perlahan dorong bola ke depan sampai siku 
hampir lurus, lalu tekan bola dengan pergelangan 
tangan kanan dan kiri. 4)Perlahan tarik bola 




d. Latihan high-to-low rows dengan tahapan: 1)anak 
berada dalam posisi tegak duduk di kursi roda, 2) 





ketinggian bahu, 3)  tarik pita ke arah tubuh 
sambil menjaga tubuh dan lengan  agar tetap 
lurus, 4)kembalikan tali ke posisi awal dan ulangi 
5) lakukan 3X pengulangan Dengan 4x repetisi  
https://www.youtube.com/watch?v=czJAcZ7zpFs  
3. Kegiatan Penutup 
a. Peneliti dan subjek membereskan alat yang digunakan. 
b. Peneliti dan subjek melakukan pendinginan ata cooling 
down 





3.3.1.3.3 Hasil Uji Validitas Program 
Uji validitas program penelitian menggunakan expert-judgment 
dilakukan kepada 3 ahli, yakni 2 orang dosen dari Departemen 
Pendidikan Khusus, Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Pendidikan 
Indonesia yakni Dr. Nia Sutisna, M.Si (ahli 1), dan dr. Euis Heryati, 
M.Kes (ahli 2), dan satu orang guru bina gerak SLB Yayasan Karya 
Bhakti Kabupaten Garut yakni Aidah, S.Pd (ahli 3). Berikut rekapitulasi 
validasi dari ketiga ahli tersebut: 
Tabel 3.8  





Berdasarkan hasil uji validitas di atas maka dapat disimpulkan 
sebagai berikut: 
No Latihan Intervensi Penilaian Jumlah 
Perolehan Nilai 
(Setuju) Ahli 1 Ahli 2 Ahli 3 
1 Latihan Penguatan Lengan 
a. Program sudah 
sesuai dengan kondisi 
factual subjek. 
Setuju Setuju Setuju 3 
b. Program sudah 




Setuju Setuju Setuju 3 
 c. Media yang 
digunakan sudah 
sesuai dengan tujuan. 
Setuju Setuju Setuju 3 
d. Metode yang 
digunakan sudah 
sesuai dengan  tujuan 
Setuju Setuju Setuju 3 
e. rangkaian kegiatan 
sudah sesuai dengan 
tujuan.  





Tabel 3.9  
Persentase Hasil Validasi Program kepada Ahli 
No Butir 
Soal 
f Persentase Hasil 
1 3 3
3 "	100% = 100% 
Valid 
2 3 3
3 "	100% = 100% 
Valid 
3 3 3
3 "	100% = 100% 
Valid 
4 3 3
3 "	100% = 100% 
Valid 
5 3 3
3 "	100% = 100% 
Valid 
 
Berdasarkan table di atas, hasil uji validitas instrumen penelitian 
dapat dikatakan valid karena melebihi persentase 50%. Terdapat 
beberapa saran yang ditujukan kepada peneliti yakni sebagai berikut: 
ahli 1 menyarankan untuk segera dilaksanakan, dan apabila terdapat 
disinkronisasi maka lakukan adaptasi dari fakta hasil lapangan.   
3.4 Sistem Pencatatan Data   
Pencatatan data dalam penelitian ini menggunakan observasi langsung, 
menggunakan metode pencatatan data magnitude. Pencatatan dengan observasi 
langsung adalah kegiatan observasi secara langsung yang dilakukan untuk mencacatat 
data variabel terikat pada saat kejadian atau perilaku terjadi. Pencatatan semacam ini 
merupakan dasar utama pengukuran dalam penelitian modifikasi perilaku (Sunanto, 
2005, hlm.20. sedangkan Pencatatan data magnitude (Sunanto, 2005, hlm.21) 
merupakan satuan ukuran yang menunjukkan kualitas suatu respon, yang dimaksudkan 
respon adalah suatu kegiatan tertentu yang dapat diukur kualitasnya dengan satuan 
tertentu baik menggunakan alat ukur tertentu yang dapat diukur kualitasnya dengan 
satuan tertentu atau menggunakan alat ukur tertentu maupun tidak.  Dalam hal ini target 
behavior yang akan diteliti kualitasnya yakni kemampuan mengayuh maju kursi roda 
dengan  kemampuan memulai kayuhan (starting), kemampuan mendorong dan 






3.5 Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan pengukuran presentase 
yang merupakan suatu pengukuran variabel terikat yang biasa digunakan oleh peneliti 
untuk mengukur perilaku. Proses mengolah data dan menganalisa data pada peneitian 
ini yaitu menggunakan statistika deskriptif. Statistic deskriptif adalah statistik yang 
digunakan untuk menggambarkan atau menganalisis suatu statistic hasil penelitian, 
tetapi tidak digunakan untuk membuat kesimpulan yang  lebih luas 
(generalisasi/intferensi) (Sugiyono, 2019, hlm. 21).  
Penyajian data penelitian ini dalam bentuk grafik. Bentuk grafik yang digunakan 
adalah grafik garis. Fungsi dari grafik garis ini adalah untuk memperjelas gambaran 
dari pelaksanaan eksperimen. Menurut Sunanto (2005, hlm. 30) komponen-komponen 
yang harus dipenuhi untuk membuat grafik antara lain: 
3.5.1. Absis adalah sumbu X yang merupakan sumbu mendatar yang menunjukkan 
satuan untuk waktu. 
3.5.2. Ordinat adalah sumbu Y merupakan sumbu vertical yang menunjukkan satuan 
untuk variabel terikat atau perilaku sasaran. 
3.5.3. Titik awal merupakan pertemuan antara sumbu X dengan sumbu Y sebagai titik 
awal skala. 
3.5.4. Skala garis-garis pendek pada sumbu X dan sumbu Y yang menunjukkan 
ukuran. 
3.5.5. Label Kondisi yaitu keterangan yang menggambarkan kondisi eksperimen, 
misalnya baseline atau intervensi 
3.5.6. Garis perubahan konsisi yaitu garis vertical yang menunjukkan adanya 
perubahan dari kondisi ke konsisi lainnya, biasanya dalam bentuk garis putus-
putus. 
Pada penelitian eksperimen pada umumnya pada saat menganalisis data 
menggunakan teknik statistic deskriptif. Oleh karena itu pada penelitian dengan 
kasus tunggal penggunaan statistik yang komplek tidak dilakukan, tetapi lebih 
banyak menggunakan statistic deskriptif yang sederhana (Sunanto, dll, 2005, hlm. 
95).  Analisis data disajikan dalam grafik, grafik yang digunakan yaitu grafik garis 





penguatan lengan terhadap peningkatan kecepatan mengayuh kursi roda pada 
cerebral palsy. 
Analisis data yang akan digunakan dalam penelitian ini yakni analisis 
perubahan dalam kondisi dan antar kondisi. Yang dimaksud dengan analisis 
perubahan dalam dan antar kondisi (Sunanto, 2005, hlm. 96) adalah menganalisis 
perubahan data dalam satu kondisi misalnya kondisi base line atau kondisi 
intervensi, sedangkan komponen yang akan dianalisis meliputi komponen yakni 
tingkat stabilitas, kecenderungan arah, dan tingkat perubahan (level change). 
Komponen analisis visual untuk dalam kondisi meliputi enam komponen, yaitu: (1) 
panjang kondisi, (2) estimasi kecenderungan arah, (3) kecenderungan stabilitas, (4) 
jejak data, (5) level stabilitas dan rentang, dan (6) level perubahan. 
 
